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Abstract  
Limiting mint (Mentha arvensis) production in lowland areas, particularly urban regions, 

include limited cultivation land, high temperatures, intense sunlight, and relative humidity. The 

solution is to cultivate mint using vertical farming methods with shading and application of 

Liquid Organic Fertilizer (LOF). This research aims to determine the optimal concentration of 

rabbit urine LOF and shading level for the growth and yield of mint plants. This is a factorial 

study with two factors arranged in a Split-Plot Design (SPD). The main plot is the shading 

level, consisting of three treatment levels: 0%, 25%, and 50% shading. The subplots were 

rabbit urine LOF concentrations, consisting of four treatment levels: 0 ml/L, 50 ml/L, 100 ml/L, 

and 150 ml/L. The results showed no significant interaction between treatments however, 50% 

shading and 100 ml/L rabbit urine LOF individually produced the best growth and yield 

responses. Quadratic regression analysis indicated that the optimum rabbit urine LOF 

concentrations for maximum leaf area, fresh shoot weight, and menthol content were 87.54 

ml/L, 89.75 ml/L, and 73.75 ml/L. 
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Abstrak 
Perluasan budidaya tanaman mint (Mentha arvensis) di wilayah perkotaan dan dataran 

rendah adalah terbatasnya lahan yang subur, tingginya suhu dan intensitas cahaya matahari, 
serta rendahnya kelembapan udara. Solusinya adalah budidaya vertikultur dengan 
pemberian Pupuk Organik Cair (POC) dan naungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengoptimasikan pertumbuhan tanaman mint secara vertikultur pada pemberian POC urin 
kelinci dan naungan. Penelitian ini merupakan penelitian faktorial dengan dua faktor yang 
disusun dalam rancangan petak terbagi (Split Plot Design) dimana petak utama adalah 
tingkat naungan terdiri dari 3 taraf perlakuan (0%, 25% dan 50%). Anak petak adalah 
konsentrasi POC urin kelinci terdiri dari 4 taraf perlakuan (0, 50, 100 dan 150 ml/L). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata pada seluruh parameter 
pengamatan. Namun perlakuan tunggal berpengaruh sangat nyata, dimana konsentrasi POC 
urin kelinci 100 ml/L dan tingkat naungan 50% menghasilkan pertumbuhan tanaman mint 
terbaik.  Berdasarkan analisis regresi kuadratik hubungan konsentrasi POC urin kelinci 
terhadap luas daun, bobot segar tajuk dan kadar mentol daun mint ditunjukkan bahwa 
konsentrasi 87,54 ml/L menghasilkan luas daun tertinggi,  konsentrasi 89,75 ml/L 
menghasilkan bobot segar tajuk tanaman mint tertinggi dan konsentrasi 73,75 ml/L 
menghasilkan kadar mentol tertinggi.  
Kata Kunci: Mint, Naungan, Pupuk Organik Cair, Urin Kelinci, Vertikultur  
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